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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar

dengan model pembelajaran penemuan terbimbing dengan model

pembelajaran konvensional. Hal ini ditujukan dari nilai rata-rata kedua

kelas dimana untuk kelas eksperimen rata-rata memperoleh nilai 81.12 dan

kelas kontrol 69.46. Dari hasil perbedaan tersebut hasil belajar siswa yang

diajarkan dengan model pembelajaran penemuan terbimbing (kelas

eksperimen) lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang menggunakan model

pengajaran Konvensional (kelas kontrol).

5.2 Saran

1. Model Pembelajaran Penemuan Terbimbing dapat meningkatkan

hasil belajar siswa, sehingga model pembelajaran ini sebaiknya

digunakan pada pembelajaran fisika agar berbagai kendala siswa

dalam memahami konsep-konsep dalam mata pelajaran fisika dapat

diminimalisir.

2. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, sebaiknya guru dapat

memilih model, metode ataupun strategi pembelajaran yang sesuai

dengan materi yang akan diajarkan, sehingga siswa dapat berperan

aktif di dalam proses belajar mengajar sehingga secara tidak

langsung hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa itu sendiri.
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